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ABSTRACT

Ena Suma Indrawati. 2014. The Effect Of Cooperatif Learning Type
Treffinger For Creativity And Problem Solving
Competence Of Students At Class XI Of SMAN 6
Padang. Thesis. Physics Education Programme.
Graduate Program of Padang State University.

Physics has been unable to increase creativityitthas seen to complete
in global word yet. Low like Creativity that has dme of student impact for
students' conference to design something, to iseréite style, to create change
and problem solving, they were seen from studee®ilt of study in cognitive,
affective and psychomotor are low. The aim thigaesh to investigate effect of
cooperative learning type Treffinger for creativéiyd problem solving conference
of student at class XI of SMAN 6 Padang.

The type of this research is quasi experimentataieh design using
factorial 2x2. Technical sampling is cluster randeampling. The begining of
data were collected from day examination |I. Thsulteof data cognitive were
collected from final test using essay instrumest.teThe Affective data were
collected from observation using of paper formageslation. Then psychomotor
data were collected from practice using rubric psycotor. Technical Data
analysis cognitive, affectife and psychomotor usiwg-way ANOVA test with
differentiates’ test.

The results showed that there is Student'cregtitht had cooperative
Learning type Treffinger was hinger than studerdsl ltonvensional learning
approach. Student’creativity with beginning highnaetence was hinger than
students lower competence in cooperative Leartypg Treffinger. There was
no interaction between cooperative Learning typeffifrger with beginning
competence in influence creativity. Student’ prableolving that had cooperative
Learning type Treffinger was hinger than studerasl ltonvensional learning
approach. Student’ problem solving with beginninghhcompetence was hinger
than students with beginning lower competence iapeaative Learning type
Treffinger. There was no interaction between coaipez learning type Treffinger
with beginning competence in influence problem sy



ABSTRAK

Ena Suma Indrawati. 2014. "Pengaruh Model Pembelajan Kooperetif Tipe
Treffinger Terhadap Kreativitas Dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN
6 Padang”. Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika.
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran Fisika belum mampu meningkatkan kitsegi dengan baik,
Rendahnya kreativitas siswa bedampak pada kemampgsraecahan masalah,
hal tersebut dapat terlihat dari rendahnya haddjar fisika siswa dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotor. Penelitian ini figuan menyelidiki pengaruh
pembelajaran kooperatif tip@reffinger terhadap kreativitas dan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas XI SMAN 6 Padang

Jenis penelitian adalah eksperimental semu dengssaird penelitian
menggunakan faktorial 2x2variabel bebas nya adalah model pembelajaran
kooperetif tipeTreffinger, Variabel control nya guru, materi pelajaran, alokas
waktu dan alat evaluasi, variabel terikatnya addadativitas dan kemampuan
pemecahan masalah. Teknik pengambilan sampel ad@lakter random
Sampling Data kemampuan awal dikumpulkan dari ulanganahaki Data hasil
belajar kognitif dikumpulkan melalui pemberian &déhir dengan instrumen tes
berbentuk uraian. Data hasil belajar afektif dikutkpn dari kegiatan observasi
berstruktur menggunakan format lembaran observdsita hasil belajar
psikomotor dikumpulkan dari kegiatan praktikum mgungakan rubrik penskoran
psikomotor. Teknik analisis data hasil belajar kbfjnafektif dan psikomotor
menggunakan uji ANAVA dua arah.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalalreakivitas siswa yang
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipeeffinger lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh modelembgplajaran
konvensional, kreativitas siswa yang berkemampaaal tinggi lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan avmalaine dalam model
pembelajaran kooperatif Tipereffinger, Tidak Terdapat interaksi antara model
pembelajaran kooperatif tipeTreffinger dan kemampuan awal dalam
mempengaruhi kemampuan kreativitas, kemampuan @#raecmasalah siswa
yang memperoleh model pembelajaran kooperatif Tipeffinger lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pendekg@iambelajaran
konvensional, kemampuan pemecahan masalah sisweaniempuan awal tinggi
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berkemen awal rendah dalam
model pembelajaran kooperatif tipgeffinger, Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran kooperatif tipereffinger dan kemampuan awal dalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam adgedJndang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan MNakipada Pasal 3
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsigerabangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmarbepat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasi@eatujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta bertanggung
jawab.

Peraturan menteri pendidikan nasional (Permendjknamor 41 tahun
2007 standar proses untuk satuan pendidikan mehengayatakan bahwa
“proses pembelajaran pada setiap satuan pendidi&ksar dan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangn daemotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugagg cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakagtpdan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik”.

Dari uraian diatas dapat diketahbdhwa pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan tsyanakat, berbangsa dan

bernegara, pemerintah telah mencanangkan pendididaagai instrument untuk



membangun bangsa dan negara Indonesia menjadi ledih Pendidikan

merupakan sarana yang sangat penting bagi setapm arntuk meningkatkan
mutu dan kualitas sumber daya manusia, dengan adaenydidikan, seseorang
bisa mengembangkan skill, bakat, serta kreatiyidag dimilikinya.

Pemerintahan mengusahakan agar mutu pendidikdn diaSekolah
Dasar, sekolah menengah, maupun di perguruan tiegpgn baik pada masa
mendatang supaya hasil belajar siswa menunjukkgkeayang lebih bagus. Mutu
pendidikan dicerminkan oleh kompetensi lulusan ydipgngaruhi oleh kualitas
proses dan isi pendidikan. Pemerintah mengusahakan mutu pendidikan
menjadi lebih baik diantaranya dengan cara nuglak pembaharuan
kurikulum, pemberian dana bantuan kepada sekolaty yaemiliki fasilitas
terbatas, penyetaraan bagi guru-guru.

Implementasi dari KTSP dan silabus mengacu padaingleatan
kompetensi siswa, maksudnya yaitu untuk mencapanupendidikan guru harus
mampu memberikan kesempatan belajar yang luas &emaswa untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pelaksanpambelajaran fisika
Dalam KTSP (Depdiknas, 2003) disebutkan bahwa patskan pembelajaran
fisika dituntut agar dapat menumbuhkan kemampuarpikle bekerja dan
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai saddiln aspek penting kecakapan
hidup. Kemampuan yang dituntut dalam KTSP tertuaedalam tiga ranah vyaitu,
afektif (sikap), psikomotor (keterampilan), dan Rig (kemampuan), ranah
afektif, berbicara mengenai sikap, semangat, togéraanggung jawab, dan lain-

lain, ranah psikomotor, berbicara mengenai ketelampsiswa, misalnya



keterampilan berbicara, mengutarakan pendapat,ntmyajikan laporan (baik

lisan maupun tulisan), ranah kognitif berbicara gera kemampuan-
kemampuan yang hendaknya dimiliki siswa, misalngenkmpuan pemahaman
konsep, kemampuan penalaran dan komunikasi, kenampmecahan masalah,
kemampuan berfikir kritis, kemampuan berfikir r&fié matematis, dan

kemampuan berfikir kreatif.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peméelnj saat ini dan
kedepannya dapat mempersiapkan siswa yang menkéikiampuan Kkreatif,
sehingga bisa menyelesaikan permasalahan sechlrselsaai dengan kemampuan
yang telah diperolehnya dan tentunya menjadi manyeing bisa berdaya saing
menuju masa depan yang lebih baik.

Di dunia yang begitu cepat berubah kreativitas Ba@injpenentu
keunggulan. Daya kompetitif suatu bangsa sang@ntdkan pula oleh
kreativitas sumber daya manusianya. Kreativitagrtlijgan pada setiap bidang
kehidupan. Kreativitas diperlukan untuk mendesasesuatu, meningkatkan
kualitas hidup, mengkreasi perubahan, dan menykégsaasalah, Sementara itu
hampir setiap bidang kehidupan manusia memerlulamakipuan pemecahan
masalah bahkan kesuksesan dalam kehidupan sangahtukan oleh
kemampuannya dalam memecahkan masalah baik datdanlbssar maupun kecil
dalam konteks ini kreativitas menjadi prasyarati lr@djvidu untuk memecahkan
masalah.

Salah satu kemampuan yang turut menentukan sweaehidup

seseorang adalah  kreativitas, kemampuan Initadlnkan terutama dalam



menghadapi tantangan masa depan dan era igaddalserta canggihnya
teknologi komunikasi yang berkembang begitu apesdemikian pula
kemampuan ini sangat penting, karena dalam kphru sehari-hari setiap
orang selalu dihadapkan pada berbagai masgdaly harus dipecahkan dan
menuntut kreativitas untuk menemukan solusi i dpermasalahan yang
dihadapinya.

Kreativitas siswa dalam bidang pendidikan mendgpathatian yang
cukup besar, Salah satu upaya tersebut adalah mpbiga kebijakan di bidang
pendidikan untuk memasukkan peningkatan kreasivi dalam berbagai
kegiatan pendidikan, baik dimuat dalam kurikuluntrategi pembelajaran
maupun perangkat pembelajaran lainnya. Upayalatsdimaksudkan agar
setiap kegiatan pendidikan atau pembelajaran kep#i@a dapat dilatihkan
keterampilan yang dapat mengembangkan kreativitasutaima dalam
memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa.

Kreativitas juga menjadi salah satu standar ketulimswa SMP dan SMA
(Depdiknas: 2006). Lulusan SMP maupun SMA dikehkndamempunyai
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematistigrdan kreatif, serta mempunyai
kemampuan bekerja sama, Kemampuan ideal demikieragikan dapat dicapai
melalui proses pembelajaran yang dirancang deng&n b

Kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah diaapkan
melalui pemebelajaran fisika. Tingkat SMA/MA fisikipandang penting untuk
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengamerapa pertimbangan,

Pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didi&ta pelajaran



Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuké&arampuan berpikir
yang berguna untuk memecahkan masalah di dalamdgmdm sehari-hari.
Kedug mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk amjyang lebih khusus yaitu
membekali peserta didik pengetahuan, pemahamansejamlah kemampuan
yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang peékalidyang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi. Pembelajardkafidilaksanakan secara
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikiekerja dan bersikap
iimiah serta berkomunikasi sebagai salah satu appeking kecakapan hidup
(Permendiknas No. 24 Tahun 2006).

Kenyataan dilapangan kreativitas dan kemampuarepainan masalah ini
jarang sekali diperhatikan oleh guru, belajar samsng diartikan sebagai suatu
kegiatan menghafal suatu konsep atau melakukan asipenitung. Guru
membelajarkan materi sains khususnya fisika di labkeebagian masih secara
tradisional dengan memfokuskan pembelajaran padati@n rumus-rumus,
latihan soal hitungan, dan menghafal konsep. Guemamdang bahwa model
pembelajaran konvensional atau tradisional merupasaatu prosedur yang
efektif dalam membelajarkan materi sains, Padahadlel ini sesungguhnya
hanya efektif dalam hal penggunaan waktu mengegtapi pola pikir siswa yang
inovatif dan kreatif serta kemampuan pemecahan latasdidak dapat
dikembangkan dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa model bpajaran yang
digunakan belum mampu meningkatkan kreativitas klsnampuan pemecahan

masalah sementara bidang studi fisika menuntwvasisituk banyak berfikir dan



menggali pengalaman-pengalamannya serta dikaitkeagah kehidupan nyata.
Belajar bukan hanya sekedar mendengar, mencatatinéaghafal, dan hanya
menjadi pendengar setia dan menerima saja apadiaagpaikan guru. Akibat
dari permasalahan tersebut siswa tidak termotivaguk mengembangkan
gagasan dan ide-ide yang ada dalam diri siswa yaaurga gagasan dan ide-ide
tersebut telah tertanam dalam diri siswa dan berlgatla masing-masingnya.
Kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siang tydak berkembang
berdampak kepada hasil belajar fisika, sehinggapaa saat ini hasil belajar
fisika masih menempati peringkat terendah dibandiciging studi lainnya baik
pada ujian di sekolah maupun pada ujian nasional.

Hasil observasi pertama yang dilakukan di SMAN @ldP@ didapatkan
bahwa nilai rata-rata ujian semester 2 tahun 2@IY2 Hal ini dapat lihat pada
Tabel 1.

Tebel 1. Nilai Rata-Rata ujian Akhir Semester 2 Takin 2011/2012

No Kelas Nilai
1 X11 50,78
2 X12 49,38
3 X13 49,87
4 X14 54,74

X15 50,76

( gumber : guru fisika SMAN 6 Padang )
Dari Tabel 1. Terlihat bahwa nilai yang diperoleleh siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang afel ditetapkan oleh
sekolah, yaitu 70.
Penulis melakukan observasi kedua pada tangda€i62013 dengan

guru Fisika Kelas XI SMAN 6 Padang (Elniswita, S.Rthtuk mengetahui



kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, hatlilakukan dengan
mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator ikitaat dan indikator

kemampuan pemecahan masalah. Hasilnya untuk \kWtastidapat dilihatkan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Indikator Kreativitas

No Indikator Ya |Tidak
Berfikir Lancar ( fluency) v
a. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaisalah

1 atau jawaban v

* | b. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakiyikan
berbagai hal

c. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban v

Berfikir Luwes (flexibility)

a. Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan |yangv
bervariasi

2. | b. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang lyerbgda

c. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda

d. Mampu mengubah cara model atau pemikiran

A NERNERN

Berfikir Orisinil ( Originality)
a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 4
3 b. Memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengupgka
) diri. v
¢. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim da
bagian-bagian atau unsur-unsur. v
Berpikir Elaboratif ( Elaboration)
a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasen at v
4. produk
b. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu lglgegasan
atau situasi sehingga menjadi lebih menarik v

Sedangkan hasil untuk kemampuan pemecahan madajat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator kemampun Pemecahan Masalah Polya

0] Indikator Ya |Tidak
Memahami masalah v

Merencanakan pemecahan masalah v
Melaksanakan rencana v
Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaiar v

BN =Z




Dari Tabel 2 dan 3, terlihat bahwa siswa belum nikimkreativitas dan
kemampuan pemecahan masalah yang baik, sedangkamglstudi fisika lebih
banyak menuntut berfikir dan dituntut mempunyagdtivitas dan kemampuan
pemecahan masalah.

Selain faktor-faktor diatas faktor lain yang dapatempengaruhi
keberhasilan suatu pembelajaran fisika seperti kggnan awal, motivasi belajar,
minat dan bakat siswa. Dari keempat faktor tersddmmampuan awal cukup
berpengaruh terhadap hasil belajar fisika, kareeampsalahan yang muncul
dalam penelitian ini terdapat indikator yang menkkgn bahwa terdapat
perbedaan tingkat kemampuan awal antar siswa.afakig ditemukan di SMAN
6 Padang bahwa sebagian guru belum menggali padesvea dari kemampuan
awalnya sehingga guru tidak bisa mengenali masiagimg karakteristik
siswanya terhadap penerimaan materi fisika.

Kemampuan awal siswa sangat penting diketahuikum@&nentukan dari
mana pembelajaran akan dimulai dan model pembeafagaperti apa yang cocok
untuk siswa dengan tingkatan kemampuan awal yarrpeBla. Kurangnya
pengenalan terhadap kemampuan awal siswa akan nigala pada
ketidakmampuan siswa mengaitkan materi yang sudlatatiui sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari. Syah (2009:1@®Enyatakan bahwa
“kemampuan awal diperoleh dari pengalaman belajabelsmnya yang
dibutuhkan sebagai prasyarat untuk mengetahui adaeybahan”.

Dari uraian diatas terdapat beberapa permasalafeary mempengaruhi

kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, amenkgatasi permasalahan



tersebut penulis mencoba menerapkan model pejataiskooperatif tipe
Treffingger dengan langkah-langkah nya adalah: BBsic tool atau teknik
Kreativitas | meliputi keterampilan berpikir diveng dan teknik-teknik kreatif.
Keterampilan teknik-teknik ini meliputi bagaimanengembangan kelancaran dan
kelenturan serta kesedian mengungkapkan pemikiraatik kepada orang lain,
(2) Tingkat Il atauPractice with procesgaitu memberi kesempatan kepada siswa
untuk menerapkan apa yang telah dipelajari padgkadinl dalam situasi praktis,
(3) Tingkat Il atauworking with real problemyaitu menerapkan keterampilan
yang dipelajari pada tingkat 1l terhadap tantangada dunia nyata. Disini siswa
menggunakan kemampuannya dengan cara-cara Yyang akmerm bagi
kehidupannya. Model kooperatif tigeeffinggerini adalah model pembelajaran
yang membantu siswa untuk berfikir kreatif dalamnmeahkan masalah, dan
membantu siswa menguasai konsep-konsep fisika serimberikan kesempatan
kepada siswa untuk menunjukkan potensi dan kemampgaag dimilikinya
termasuk kemampuan Kreativitas dan pemecahan rhasala

Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitiaalard rangka
menemukan model pembelajaran yang cocok untuk nesigeermasalahan yang
berhubungan dengan Kreativitas dan kemampuan péarecamasalah.
Diantaranya Polamato (2005) yang menyimpulkan balleagan penerapan
model Treffingger dapat memperbaiki kemampuan kreatif siswa dan mamp
memecahkan masalah matematika. Haryono (2009), peyaah melakukan
penelitian yang serupa, yang berkesimpulan dengambelajaran model

Treffinger dapat menumbuhkan kreativitas dalam pemecahanlahasperasi
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hitung. Sentaury (2009) juga telah melakukan p#aeliyang berkesimpulan
bahwa modeTreffingertelah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Riaaa
(2009) menyimpulkan bahwa hasil belajar matematikaa yang menggunakan
model pembelajarafireffinger lebih baik dari pada hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensioremuN dari beberapa
peneliti diatas meneliti hasil belajar siswa seaaraun, oleh karena itu penulis
tertarik untuk menyelidiki pengaruh model pembekaja kooperatif tipe

Treffingerternadap kreativitas dan kemampuan pemecahaalahas

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaenulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar fisika siswa di SMAN 6 Padang masihdah.
2. Siswa belum mampu berfikir kreatif atau belum miinkreativitas yang
tinggi.
3. Siswa belum mempunyai kemampuan pemecahan masaigtbgik.

4. Model Pembelajaran kooperatif tipeeffingerbelum pernah diterapkan.

C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya danakgman yang
penulis miliki, dan agar penelitian ini lebih tegall dan terarah serta mencapai

hasil yang diinginkan, maka penelitian ini dibatgsda pengaruh model
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pembelajaran kooperatif tipEreffingerterhadap kreativitas dan kemampuan

pemecahan masalah pada siswa kelas XI IPA SMAREd&ANg.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah kreativitas siswa yang memperoleh model mésjdran kooperatif
tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mermnipbro
model pembelajaran konvensional.

b. Apakah kreativitas yang berkemampuan awal tingghléinggi dibandingkan
dengan siswa yang yang berkemampuan awal rendabmdahodel
pembelajaran kooperatif tipegreffinger.

c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajavaperatif tipeTreffinger
dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi Kreativita

d. Apakah Kemampuan pemecahan masalah siswa yang mwdetpenodel
pembelajaran kooperatif tip&reffinger lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh model pembelajaran konveaision

e. Apakah Kemampuan pemecahan masalah siswa yangnimrigian awal
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa ygagg berkemampuan awal
rendah dalam model pembelajaran kooperatif Tigdfinger

f. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajeaperatif tipeTreffinger
dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampearecahan

masalah.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneiitiamdalah untuk

mengetahui:

a.

Menyelidiki kreativitas siswa yang memperoleh modpembelajaran
kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

memperoleh model pembelajaran konvensional.

. Menyelidiki kreativitas siswa yang berkemampuan latwaggi lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awdbhedalam model

pembelajaran kooperatif tipgreffinger

. Menyelidiki interaksi antara model pembelajaran peratif tipe Treffinger

dan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuati\Kias.

. Menyelidiki kemampuan pemecahan masalah siswa yagperoleh model

pembelajaran kooperatif tip&reffinger lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh model pembelajaran konveasion

Menyelidiki kemampuan pemecahan masalah siswa \aggemampuan
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa ydogrkemampuan awal
rendah dalam model pembelajaran kooperatifTigdfinger

Menyelidiki interaksi antara pembelajaran koopérdippe Treffinger dan

kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan mekagcahasalah

siswa.
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai maka haesilelitian ini

diharapkan berguna untuk:

1.

Bagi siswa penerapan model pembelajaran kooperipéf Treffinger dapat
dijadikan acuan untuk bisa melibatkan diri dalanmebkelajaran fisika dan

dapat memperbaiki Kreativitas dan kemampuan penaacatasalah.

. Bagi guru model pembelajaran kooperatif tifreffingerini dapat digunakan

sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk memitkgk Kreativitas dan

kemampuan pemecahan masalah.

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikapemicu untuk

mengembangkan model pembelajaran yang dapat mexkagk Kreativitas

dan kemampuan pemecahan masalah.

. Bagi peneliti lainnya dapat dijadikan sumber idéukrmelakuakan penelitian

di bidang pendidikan yang berhubungan dengan kitztidan kemampuan

pemecahan masalah.

. Defenisi Operasional

. Model Pembelajaran kooperatif adalah sistem perndrala secara

berkelompok, dimana siswa dikelompokkan dari beab&gar belakang yang
berbeda-beda. Model pembelajaran kooperatif mearmpasknik-teknik kelas
praktis yang dapat digunakan guru setiap hari umhémbantu siswanya
belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterlEmgkieterampilan dasar

sampai pemecahan masalah yang kompleks. Dalam fmarba Kooperatif,
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siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil salimgmbantu belajar satu
sama lainnya. Kelompok-kelompok tersebut beraradgot siswa dengan hasil
belajar tinggi, rata-rata, dan rendah, laki-lakh d@erempuan, siswa dengan
latar belakang yang berbeda-beda.”

. Yang dimaksud ModeTreffinger dalam penelitian ini seperangkat cara dan
prosedur kegiatan belajar yang langkah-langkahngépaoti (1) Basic tool
atau teknik Kreativitas | meliputi keterampilan & divergen dan teknik-
teknik  kreatif. Keterampilan teknik-teknik ini mpiliti bagaimana
pengembangan kelancaran dan kelenturan serta &asedéngungkapkan
pemikiran kreatif kepada orang lain, (2) TingkatthuPractice with process
yaitu memberi kesempatan kepada siswa untuk mekerappa yang telah
dipelajari pada tingkat | dalam situasi praktig, Téhgkat Il atauworking with
real problem yaitu menerapkan keterampilan yang dipelajariaptgkat I
terhadap tantangan pada dunia nyata. Disini siswanggunakan
kemampuannya dengan cara-cara yang bermakna badugannya.

. Kreativitas yang dimaksud dalam penelitian ini alakemampuan berfikir
kreatif yang meliputi kemampuan kelancaran, kelameskeaslian dan
elaborasi. Kelancaran didefenisikan sebagai kemammouemberikan ide-ide
yang tepat dan cepat yang relevan dengan masatghdylaerikan. Keluwesan
didefenisikan sebagai kemampuan menghasilkan beragde dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Keaslian dicdéfan sebagai
kemampuan memberikan jawaban dengan cara-carawakglan tak lazim

diberikan orang lain. Elaborasi didefenisikan selbb&kgmampuan memberikan
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ide atau jawaban yang bersifat uraian atau pemjelascara rinci dari masalah
yang diberikan.

4. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan pemegssalah
menurut langkah-langkah polya yaitu: memahami naasamerencanakan
pemecahannya, melaksanakan rencana, dan memeekdgzalk prosedur dan

hasil penyelesaian.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotgang dilakukan

mengenai pengaruh model pembelajaran koopergi# Treffinger terhadap

kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, digpapulkan:

a.

Kreativitas siswa yang memperoleh model pembelaj&@operatif tipe
Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menipkro
model pembelajaran konvensional, baik untuk ranagnikif, afektif dan

psikomotor.

. Kreativitas siswa yang berkemampuan awal tinggiihlelinggi

dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awalaine dalam
model pembelajaran kooperatif tigeeffinger, baik untuk ranah kognitif,
afektif dan psikomotor

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajakaoperatif tipe
Treffingerdan kemampuan awal dalam mempengaruhi Kreativisagas

baik untuk ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoledel m

pembelajaran kooperatif tipereffingerlebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh model pembelajaran konvesisidaik untuk

ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemarapahninggi

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berkemaan awal rendah

168
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dalam model pembelajaran kooperatif tipeeffinger, baik untuk ranah
kognitif, afektif dan psikomotor

f. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajakaoperatif tipe
Treffinger dan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa baik untuk ranah kografiéktif dan

psikomotor.

B. Implikasi

Dari hasil penelitian yang dilakukan secara kstesi menunjukan bahwa
kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siamgmemperoleh model
pembelajaran kooperatif tipereffinger yang lebih tinggi dibandingakan dengan
siswa yang memperoleh model pembelajaran konveaisiBerhubungan dengan
hasil penelitian tersebut, dengan penggunaan nieelebelajaran kooperatif tipe
Treffingerdiharapkan siswa lebih kreatif dalam kegiatan pa|ajaran fisika dan
mempunyai  kreativitas dan pemecahan masalah yagysb baik dalam
akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menemukan bahwa secara keseluritreativitas dan
kemampun pemecahan masalah yang mengikuti moddbgiajaran kooperatif
tipe Treffinger lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh model
pembelajaran konvensionl. Temuan penelitian ini gaedung implikasi
pentingnya mempertimbangkan penerapan model pejat@iakooperatif tipe

Treffinger untuk memperoleh kreativitas dan pemecahan masaaly lebih
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tinggi. Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkalam kooperatif tipe
Treffingermemberikan manfaat yang besar baik bagi guru nrasiswa.

Hasil penelitian ini  mempunyai konsekuensi bahwanggenaan
kooperatif tipe Treffinger dapat meningkatkan kreativitas dan pemecahan
masalah. Hal ini karena siswa akan belajar lebik jika lingkungan belajarnya
diciptakan secara nyata, dan ini sangat sesuaiadetuntutan kreativitas dan
pemecahan masalah. Belajar akan lebih bermaknasigikga mengalami sendiri
apa yang dipelajarinya, sehingga penggunaan kiteatitan pemecahan masalah
menjadikan siswa kreatif dan cakap sesuai dengmmartupembelajaran yang

direncanakan.

C. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dicapai, dikemukakeberapa saran berikut:

1. Untuk mendapatkan kreativitas dan kemampuan peragcatasalah yang
lebih optimal, diperlukan inovasi dan wawasan gdalam menvariasikan
pemberian pengalaman belajar kepada siswa yangt difgitkan dengan
dunia nyata.

2. Perlu ada komitmen yang tinggi dari pihak sekolaftuk memfasilitasi
peralatan laboratorium agar model pembelajaran éw@mip tipe Treffinger
dapat memberikan pengalaman belajar yang nyatastsags.

3. Kemampuan awal siswa bukan hanya dilihat dari rktzgnitif, tetapi juga

afektif dan psikomotor. Oleh sebab itu untuk meagatketerbatasan ini



171

seorang guru harus memberikan tes awal kognititesuawal psikomotor pada
siswa, sehingga terlihat perkembangan hasil beiigjaa untuk ketiga ranah.

4. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan peialiini, diharapkan dapat
menambah tingkat kategori kemampuan awal tinggiaisg, rendah sehingga

didapatkan hasil
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